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Abstrak: Evaluasi pendidikan sering terkait dengan hasil belajar, termasuk konsep yang luas.
Kualitas peserta didik menjadi faktor penting dalam evaluasi pendidikan, dan program evaluasi
pembelajaran dapat memengaruhi kualitas mereka. Dalam mengatasi masalah peningkatan
kualitas peserta didik, pelaksanaan program evaluasi pembelajaran menjadi krusial. Evaluasi ini
dianggap sebagai program karena melibatkan berbagai komponen, termasuk guru, peserta
didik, dan sarana prasarana. Diperlukan kemampuan guru untuk mengelola semua aspek input
dengan baik agar evaluasi pembelajaran berjalan efektif. Evaluasi ini penting untuk mengukur
keberhasilan sistem pembelajaran dan melihat dampaknya terhadap kualitas peserta didik.
Pendidik, dalam merancang evaluasi pembelajaran, perlu memperhatikan prinsip-prinsip dasar
dan persyaratan yang relevan. Evaluasi bertujuan untuk menilai keberhasilan siswa dalam
program pendidikan. Penelitian ini ingin menggali konsep, fungsi, dan tujuan evaluasi
pembelajaran. Pertanyaan utama penelitian ini adalah bagaimana penerapan evaluasi
pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah yang meliputi apasaja konsep
evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam, apasaja fungsi evaluasi pembelajaran
pendidikan agama islam, dan apasaja tujuan evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam.
Metode penelitian ini adalah metode kajian pustaka, di mana sumber rujukan utama adalah
buku dan jurnal. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, konsep evaluasi
pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah meliputi penilaian akidah,
ibadah dan ahlak, serta penilaian keterampilan praktis seperti membaca al-qur'an dan
memahami hadits. Kedua, fungsi evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam adalah
mengukur pencapaian kompetensi, mengembangkan pemahaman ajaran islam, menilai sikap
dan etika, memberikan umpan balik, dan mengukur efektivitas pembelajaran. Ketiga, tujuan
evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam yaitu untuk memantau perkembangan belajar
siswa, untuk menentukan nilai (hasil) belajar, untuk perbaikan hasil belajar, untuk mengetahui
klasifikasi siswa,untuk mengetahui kesulitan belajar siswa, dan untuk memberikan umpan balik.

Kata kunci: Evaluasi, Pembelajaran, PAI

Abstract: Educational evaluation is often related to learning outcomes, including broad concepts.
The quality of students is an important factor in educational evaluation, and learning evaluation
programs can influence their quality. In overcoming the problem of improving the quality of
students, implementing a learning evaluation program is crucial. This evaluation is considered a
program because it involves various components, including teachers, students, and infrastructure.
The teacher's ability is needed to manage all aspects of input well so that learning evaluation runs
effectively. This evaluation is important to measure the success of the learning system and see its
impact on the quality of students. Educators, in designing learning evaluations, need to pay
attention to basic principles and relevant requirements. The evaluation aims to assess student
success in educational programs. This research wants to explore the concept, function, and
objectives of learning evaluation. The main question of this research is how to implement Islamic
religious education learning evaluation at Muhammadiyah High School, which includes what are
the concepts of Islamic religious education learning evaluation, what are the functions of Islamic
religious education learning evaluation, and what are the objectives of Islamic religious education
learning evaluation. This research method is a literature review method, where the main reference
sources are books and journals. The results of this research show that first, the concept of
evaluating Islamic religious education learning at Muhammadiyah High School includes assessing
faith, worship, and morals, as well as assessing practical skills such as reading the Koran and
understanding hadith. Second, the function of evaluating Islamic religious education learning is to
measure competency achievement, develop an understanding of Islamic teachings, assess attitudes
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and ethics, provide feedback, and measure learning effectiveness. Third, the purpose of evaluating
Islamic religious education learning is to monitor student learning progress, determine learning
scores (outcomes), improve learning outcomes, determine student classification, to determine
student learning difficulties, and provide feedback.
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PENDAHULUAN

Pemeriksaan pembelajaran menjadi tanggung jawab yang esensial bagi para
pendidik, sejalan dengan mandat yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen. Dalam proses evaluasi, peran pendidik sangatlah
signifikan karena membantu mereka memahami secara mendalam tingkat pencapaian
pembelajaran serta memberikan dasar untuk meningkatkan standar mutu pendidikan.
Adanya berbagai faktor yang turut berperan, seperti instrumen evaluasi yang
digunakan, pelaksana evaluasi, partisipasi siswa, dan kondisi lingkungan pembelajaran,
semuanya memengaruhi bagaimana penilaian hasil belajar dapat diinterpretasikan
(Nuraidah, 2008).

Selain itu, penilaian, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari proses evaluasi,
melibatkan serangkaian kegiatan, mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga
interpretasi informasi guna menilai pencapaian tujuan pembelajaran. Pentingnya
evaluasi tidak hanya terletak pada pengukuran hasil, tetapi juga menjadi instrumen vital
dalam memberikan umpan balik konstruktif kepada para pendidik. Lebih jauh lagi,
evaluasi berperan sebagai katalisator untuk merangsang peningkatan secara
berkelanjutan dalam kualitas pembelajaran.

Dalam konteks PAI, penilaian pembelajaran masih bersifat klasikal, instrumen
kurang sesuai, dan guru kurang memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan.
Penggunaan teknologi informasi, seperti Computer Based Test (CBT), dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi penilaian. CBT membantu merangsang minat
belajar siswa dan memberikan umpan balik. Meskipun minat siswa tinggi, masih ada
kendala dalam pengoperasian CBT yang perlu diatasi untuk memaksimalkan
manfaatnya dalam penilaian pembelajaran PAI. Evaluasi pembelajaran merupakan
aspek penting untuk memastikan pencapaian tujuan pendidikan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. pembelajaran untuk menarik minat siswa dalam membaca dan
memahami materi Pendidikan Agama Islam. Komik digital memberikan keunggulan
dengan alur cerita yang mudah dipahami oleh siswa tingkat sekolah dasar serta
memberikan penanaman nilai-nilai karakter positif dan pesan moral.Dalam upaya
meningkatkan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Masjid Al-Hidayah,
perlu dilakukan pembenahan dalam penggunaan metode pembelajaran. Metode
ceramah yang banyak digunakan dapat menyebabkan kejenuhan bagi peserta kajian,
sehingga diperlukan metode yang lebih tepat, seperti pemberian contoh dan teladan
sesuai dengan metode yang dilakukan oleh Nabi kepada para sahabatnya.Penggunaan
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metode talaqi dan Muri-Q untuk pembelajaran Al-Qur'an bagi ibu-ibu pemula serta
metode demonstrasi dalam kajian figh merupakan langkah positif untuk mencapai
tujuan Pendidikan Agama Islam. Selain itu, pentingnya bimbingan dan keteladanan
dalam keseharian juga ditekankan untuk mencapai pembelajaran yang efektif.

Tujuan evaluasi juga dapat dirumuskan untuk mengetahui kesulitan Belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, tujuan evaluasi harus
dirumuskan sesuai dengan jenis evaluasi yang akan dilakukan, seperti formatif, sumatif,
diagnostik, penempatan atau seleksi. Dalam penilaian hasil belajar, tujuan harus
memperhatikan domain hasil belajar (Zuhroh dan Sahlan, 2022). Selain itu tujuan
evaluasi adalah Merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program
pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin timbul kegairahan atau
rangsangan pada peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya
masing-masing. Kedua, Mengetahui tingkat efektifitas metode yang digunakan dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang di
pelajari, serta melatih keberanian, dan mengajak peserta didik untuk mengingat kembali
materi yang telah diberikan, dan mengetahui tingkat perubahan perilakunya (Sani,
2016).

Semua hasil evaluasi harus dilaporkan kepada berbagai pihak yang
berkepentingan, seperti orang tua/wali dan peserta didik itu sendiri sebagai
akuntabilitas publik. Hal ini dimaksudkan agar proses dan hasil yang dicapai peserta
didik termasuk perkembangannya dapat diketahui oleh berbagai pihak, sehingga orang
tua/wali (misalnya) dapat menentukan sikap yang objektif dan mengambil langkah-
langkah yang pasti sebagai tindak lanjut dari laporan tersebut. Sebaliknya, jika hasil
evaluasi itu tidak dilaporkan, orang tua peserta didik tidak dapat mengetahui kemajuan
belajar yang dicapai anaknya, karena itu pula mungkin orang tua peserta didik
mempunyai sikap dan rencana yang pasti terhadap anaknya, baik dalam rangka
pemilihan minat dan bakat, bimbingan maupun untuk melanjutkan studi yang lebih
tinggi (Musfigon dan Nurdyansyah (2015). Laporan kemajuan belajar peserta didik
merupakan sarana komunikasi antara sekolah, peserta didik, dan orang tua dalam upaya
mengembangkan dan menjaga hubungan kerja sama yang baik diantara mereka. Untuk
itu, kita harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : (1) Konsisten dengan
pelaksanaan penilaian di sekolah, (2) Memuat rincian hasil belajar peserta didik
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang
bermanfaat bagi pengembangan peserta didik, (3) Menjamin orang tua akan informasi
permasalahan peserta didik dalam belajar, (4) Mengandung berbagai cara dan strategi
komunikasi (Ahmad, 2015).

Pendidikan Agama Islam sebagai suatu proses ikhtiyariyah memiliki ciri khusus,
yaitu penanaman, pengembangan, dan pemantapan nilai-nilai keimanan. Pentingnya
karakteristik pendidikan agama yang sesuai dengan aqidah dan syariah dalam mencapai
tujuan pemikiran Islam juga dijelaskan sesuai dengan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003. Dalam konteks pembelajaran di sekolah,
peran guru menjadi kunci dalam mengembangkan potensi peserta didik. Menerapkan
program pendidikan dengan penekanan pada pembentukan karakter dan nilai-nilai
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keagamaan sangat penting, dan peran guru sebagai pemimpin utama dalam menerapkan
program tersebut menjadi sangat vital.

Tujuan penelitian ini yaitu bagaimana penerapan evaluasi pembelajaran
pendidikan agama islam di SMA Muhammadiyah yang meliputi apasaja konsep evaluasi
pembelajaran pendidikan agama islam, apasaja fungsi evaluasi pembelajaran
pendidikan agama islam, dan apasaja tujuan evaluasi pembelajaran pendidikan agama
islam.

METODE

Jenis penelitian yang dipakai adalah studi kepustakaan, di mana peneliti
mengandalkan berbagai literatur untuk memperoleh data dengan pendekatan kualitatif.
Terdapat beberapa ciri penelitian literatur, seperti tidak berhadapan langsung dengan
data lapangan, menggunakan sumber sekunder, dan tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu.

Metodologi riset mencakup penemuan, pembuktian, dan pengembangan, dengan
menggunakan penelitian studi kepustakaan dan penemuan tambahan bacaan dari
sekitar 15 sumber buku dan jurnal .Langkah-langkah penelitian kepustakaan termasuk
memilih ide umum, mencari informasi, mempertegas fokus, mencari dan menemukan
bahan bacaan, membaca dan membuat catatan, mereview dan memperkaya bahan
bacaan, serta mengklasifikasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan individu dalam
menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan berkualitas diukur oleh kontribusinya
dalam meningkatkan intelektualitas bangsa dan memajukan kebudayaan nasional.
Suyanto menekankan perlunya inovasi cepat dalam pendidikan untuk mencapai
keunggulan kompetitif, di mana kualitas sekolah menjadi faktor utama dalam
menentukan kualitas pendidikan di Indonesia (Nuriyah, 2014). Evaluasi pembelajaran
perlu disertai dengan pendampingan, sosialisasi, dan inovasi baru untuk menilai tujuan
pembelajaran serta meningkatkan kinerja sekolah dalam memberikan layanan terbaik
kepada siswa.Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor seperti kehadiran,
keaktifan, motivasi belajar, dan evaluasi pembelajaran oleh guru. Evaluasi pembelajaran,
sebagaimana dijelaskan dalam Permen No. 41 tahun 2007, dilakukan untuk menentukan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses
pembelajaran. Optimalisasi sistem evaluasi memiliki dua makna: memberikan informasi
yang optimal dan mendapatkan manfaat dari evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan, pada akhirnya, kualitas pendidikan. Setiap program harus dievaluasi
untuk menindaklanjuti keberhasilannya, dan tindakan dapat berupa penghentian, revisi,
melanjutkan, atau menyebarluaskan program berdasarkan hasil evaluasi (Ratnawulan &
Rusdiana, 2014).

Pengaruh evaluasi, menurut Rossi dan Freeman, 1985, adalah pengukuran tingkat
ketercapaian program dalam menyebabkan perubahan pada individu. Evaluasi dampalk,
seperti yang didefinisikan oleh US Environmental Protection Agency dan World Bank's
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Independent Evaluation Group, bertujuan mengukur akibat jangka panjang dari
program pada individu, rumah tangga, institusi, dan lingkungan. Sehingga, evaluasi
memberikan umpan balik yang penting untuk perbaikan dan peningkatan berkelanjutan
dalam dunia pendidikan (Oktaviyani, Herpratiwi, & Sukirlan, 2015). Untuk membantu
perbaikan desain program atau kebijakan, evaluasi memiliki pengaruh signifikan dalam
bidang pendidikan. Evaluasi digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan sistem
atau proses pendidikan yang telah dilakukan dalam sebuah sekolah atau institusi,
dengan fokus utama pada keberhasilan outcome dalam masyarakat. Outcome tersebut
melibatkan perilaku dan penerapan ilmu yang diperoleh selama menjalani program
pendidikan Anderson & Krathwohl (2001). Evaluasi diharapkan memberikan masukan
mengenai kelebihan dan kekurangan program pendidikan dalam kehidupan masyarakat,
meningkatkan akuntabilitas, memungkinkan perbaikan program pendidikan, dan
mendukung pengalokasian dana yang lebih efektif .

Evaluasi menjadi kewajiban bagi setiap guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, karena menjadi bagian integral dari tugas pokok guru. Evaluasi dan
kegiatan mengajar saling terkait, dan guru perlu memahami tugas dan fungsi evaluasi
untuk menilai pencapaian tujuan pendidikan (Musfiqgon & Nurdyansyah, 2015).
Kreativitas guru dalam memilih metode dan media pembelajaran sangat penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Meskipun pembelajaran daring menjadi solusi selama
pandemi, beberapa tantangan muncul, seperti kurangnya akses jaringan, beban biaya
data yang tinggi, ketidaksiapan guru terhadap teknologi, kurangnya sinergi antara orang
tua dan guru, hingga dampak emosional dan sosial pada siswa.Evaluasi terhadap
program pembelajaran perlu dilakukan dalam waktu tertentu untuk menilai keefektifan
proses pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan. Evaluasi pembelajaran
merupakan gabungan dari evaluasi dan pembelajaran (Mas'udi, 2014). Evaluasi, berasal
dari kata evaluation, mencerminkan tindakan sistematis untuk menentukan nilai
sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Analisis hasil evaluasi menjadi subsistem penting
dalam sistem pendidikan, memainkan peran vital dalam memahami perkembangan hasil
pendidikan, mengidentifikasi kelemahan, dan memberikan dasar untuk pengambilan
keputusan dalam bidang pendidikan dan pengajaran (Purwanto, 2016).

Konsep Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah sangat
komprehensif, mencakup tiga aspek utama: akidah, ibadah, dan ahlak. Dalam penilaian
akidah, siswa dievaluasi berdasarkan pemahaman dan keyakinan mereka terhadap
prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Hal ini mencakup pengetahuan tentang rukun iman
dan rukun Islam, serta kemampuan siswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Evaluasi juga dilakukan terhadap aspek ibadah, yang mencakup
penilaian terhadap kualitas dan kuantitas ibadah harian siswa, seperti shalat, puasa, dan
amalan lainnya (Afandi, 2013).

Selain itu, evaluasi pembelajaran mencakup penilaian terhadap ahlak siswa. Siswa
diharapkan tidak hanya memiliki pemahaman teoritis tentang nilai-nilai moral dalam
Islam, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam interaksi sehari-hari. Sikap,
perilaku, dan integritas siswa menjadi fokus dalam pengukuran aspek ahlak. Selain itu,
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pentingnya keterampilan praktis juga tercermin dalam evaluasi pembelajaran, dengan
penekanan pada kemampuan siswa membaca Al-Qur'an dengan baik dan memahami
hadits. Keterampilan praktis ini dianggap sebagai bagian integral dari pemahaman
agama Islam yang komprehensif, yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada
aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Fungsi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki berbagai fungsi yang
mendalam dan merangkum sejumlah aspek penting dalam proses pendidikan. Pertama,
evaluasi berperan kunci dalam mengukur pencapaian kompetensi siswa. Dengan
menilai pemahaman mereka terhadap materi ajar, guru dapat menentukan sejauh mana
siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ini menjadi fondasi
untuk menyusun strategi pengajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
siswa (Arifin, 2012).

Selain itu, evaluasi memiliki peran strategis dalam mengembangkan pemahaman
ajaran Islam. Melalui penilaian yang cermat, guru dapat mengidentifikasi area-area di
mana siswa mungkin mengalami kesulitan atau kurang pemahaman, sehingga mereka
dapat memberikan dukungan tambahan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Fungsi evaluasi juga melibatkan penilaian
sikap dan etika siswa, membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung pengembangan karakter dan moralitas (Asrul, Ananda, & Rosnita, 2014).

Selain itu, evaluasi berperan penting dalam memberikan umpan balik kepada
siswa dan guru (Wardani, 2008). Umpan balik konstruktif dapat membantu siswa
memahami Kkelebihan dan kekurangan mereka, mendorong mereka untuk terus
meningkatkan diri. Bagi guru, umpan balik dapat menjadi sumber informasi berharga
untuk menyesuaikan metode pengajaran dan menyempurnakan kurikulum. Terakhir,
evaluasi juga bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.
Dengan mengevaluasi hasil pembelajaran, lembaga pendidikan dapat menentukan
sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran telah tercapai dan merancang perbaikan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah.

Selain itu, evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga berperan sebagai
alat evaluasi efektivitas metode pengajaran dan kurikulum yang diterapkan. Dengan
menilai sejauh mana siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, lembaga pendidikan dapat mengukur
seberapa sukses pendekatan pengajaran yang diterapkan dalam menyampaikan pesan-
pesan agama. Oleh karena itu, hasil evaluasi ini dapat menjadi landasan untuk
meningkatkan kurikulum dan memperbaiki metode pengajaran, sehingga proses
pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan relevan bagi siswa. Dengan demikian,
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya menjadi alat pengukur
pencapaian siswa, tetapi juga menjadi instrumen pengembangan dan perbaikan
berkelanjutan bagi sistem pendidikan agama Islam di tingkat sekolah.
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Tujuan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki sejumlah tujuan utama
yang merangkum seberapa efektif proses pendidikan tersebut dalam mencapai hasil
yang diinginkan. Pertama, tujuan evaluasi adalah untuk memantau perkembangan
belajar siswa secara terus-menerus. Dengan memahami kemajuan siswa, guru dapat
merespons secara tepat terhadap kebutuhan individual mereka dan menyusun strategi
pengajaran yang lebih personal dan efektif.

Selanjutnya, tujuan evaluasi juga melibatkan penentuan nilai atau hasil belajar
siswa. Penilaian ini tidak hanya sebagai refleksi pencapaian siswa, tetapi juga sebagai
alat untuk mengevaluasi efektivitas metode pengajaran dan kurikulum secara
keseluruhan (Kunandar, 2015). Dengan mengetahui nilai belajar siswa, lembaga
pendidikan dapat mengidentifikasi area-area di mana perbaikan diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain itu, evaluasi digunakan untuk mengetahui klasifikasi siswa (Mas’udi, 2014).
Penilaian ini membantu mengidentifikasi kemampuan dan potensi siswa,
memungkinkan guru untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan individu mereka. Selanjutnya, tujuan evaluasi mencakup pemahaman
terhadap kesulitan belajar siswa. Dengan mengidentifikasi hambatan dan tantangan
yang dihadapi siswa, guru dapat memberikan dukungan tambahan dan strategi
pembelajaran khusus untuk membantu mereka mengatasi kesulitan tersebut.

Terakhir, tujuan evaluasi adalah memberikan umpan balik. Umpan balik ini bukan
hanya sebagai pemberian nilai, tetapi juga sebagai informasi konstruktif yang
membantu siswa memahami kelebihan dan kekurangan mereka. Selain itu, umpan balik
juga merupakan sarana komunikasi antara guru dan siswa, membangun motivasi untuk
meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan potensi mereka dalam Pendidikan
Agama Islam. Dengan demikian, tujuan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
mencakup dimensi pemantauan, perbaikan, penilaian, klasifikasi, pemahaman kesulitan
belajar, dan memberikan umpan balik secara holistik.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam memainkan
peran integral dalam mengukur dan meningkatkan efektivitas proses pendidikan.
Tujuan utama evaluasi mencakup pemantauan perkembangan belajar siswa, penentuan
nilai atau hasil belajar, klasifikasi siswa, identifikasi kesulitan belajar, dan pemberian
umpan balik. Melalui pemantauan yang kontinu, guru dapat menyesuaikan metode
pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual siswa dan memaksimalkan potensi
mereka. Penilaian hasil belajar tidak hanya mencerminkan pencapaian siswa, tetapi juga
menjadi pijakan untuk perbaikan kurikulum dan strategi pembelajaran. Klasifikasi siswa
membantu dalam mengidentifikasi kemampuan dan potensi, sementara identifikasi
kesulitan belajar memungkinkan guru memberikan dukungan yang dibutuhkan. Umpan
balik, sebagai elemen penting evaluasi, memberikan informasi konstruktif untuk
membantu siswa memahami dan meningkatkan prestasi mereka. Dengan demikian,
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bukan hanya alat pengukur hasil
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belajar, tetapi juga instrumen pengembangan dan perbaikan yang berkelanjutan untuk
memastikan mutu pendidikan yang optimal.
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